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ABSTRAK 

Satria Suryadi Bhakti : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Strategi   Pembelajaran aktif tipe Peerlesson  

dengan Metode Konvensional pada mata 

pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah 

Tangga Listrik di SMK Muhammadiyah 1 

Padang. 

 

Pembimbing :   1.  Drs. Aswardi, M.T 

 

       2. Ali Basrah Pulungan, S.T, M.T 

 

   

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Masih banyaknya siswa yang kurang 

paham dengan materi pelajaran, sehingga hasil belajar siswa dibawah KKM, ini 

dikarenakan siswa cenderung kurang memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan menggunakan strategi pembelajaran 

aktif tipe Peer Lesson dengan metode Konvensional Pada Mata Pelajaran 

Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah Tangga Listrik di kelas XI TITL SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi ekperiment). 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL  SMK  Muhammadiyah 1 

Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 44 orang 

siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil posttest berupa 

soal objektif sebanyak 32 item yang sudah di uji validitas dengan 32 soal yang 

valid, reliabilitas instrumen sebesar 0,92 ,indeks kesukaran dengan 33 soal dalam 

kategori sedang, 6 soal dalam kategori mudah, 1 soal dalam kategori sukar ,dan 

daya beda soal dengan 6 soal berkategori baik sekali, 22 kategori baik, 3 soal 

kategori cukup, dan 9 soal berkategori jelek. Data yang sudah diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan uji beda dua rata-rata (uji t). 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 83,68 dan 

nilai rata-rata kelas kontrol 75,91. Dengan analisis uji t diperoleh ttabel sebesar= 

2,021 yaitu lebih kecil dari thitung = 3,739 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dengan metode 

Konvensional pada mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah Tangga 

Listrik kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

 

Kata kunci: pembelajan aktif tipe Peer Lesson, Perawatan dan Perbaikan Alat 

Rumah Tangga Listrik, Hasil Belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan harus dimulai dengan pengadaan tenaga kependidikan sampai 

pada usaha peningkatan mutu tenaga kependidikan. Pembelajaran bukan 

semata menceritakan bahan ajar kepada siswa, dan juga bukan merupakan 

konsekuensi  otomatis penuangan  ke dalam benak siswa. Namun pembelajaran 

memerlukan keterlibatan mental dan perbuatan siswa sendiri. Penjelasan dan 

pemeragaan dari guru semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang 

optimal. Hasil belajar yang optimal hanya akan diperoleh jika proses 

pembelajaran yang dilakukan banyak melibatkan siswa untuk beraktivitas serta 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa secara optimal. Untuk 

mewujudkan hal ini Pendidikan merupakan salah satu wahana yang 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang diharapkan berkualitas dan 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan perannya. 

Kemampuan guru sebagai tenaga kependidikan, baik secara personal, 

sosial, maupun profesional, harus benar-benar dipikirkan karena pada dasarnya 

guru sebagai tenaga kependidikan merupakan tenaga lapangan yang langsung 

melaksanakan kependidikan dan sebagai ujung tombak keberhasilan 

pendidikan. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2010: 3)  

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-

komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang 

ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus 

memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis 
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kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar 

yang tersedia. 

 

Peningkatan penguasaan konsep siswa yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dengan kata lain, untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

diperlukan peran kreatif seorang guru yang dapat membuat pembelajaran  

menjadi lebih baik, menarik dan disukai oleh peserta didik. 

SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan salah satu SMK yang juga 

turut melaksanakan berbagai aktivitas dan kegiatan pendidikan formal dengan 

tujuan mewujudkan ketercapaian lulusannya. Sekolah ini mempunyai berbagai 

program keahlian yang disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

Salah satu program keahlian yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Padang 

adalah Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Program keahlian TITL 

mempunyai berbagai standar kompetensi yang semuanya dijadikan sebagai 

judul mata pelajaran salah satunya adalah mata pelajaran Perawatan dan 

Perbaikan Alat Rumah Tangga Listrik (PPARTL).  

Siswa harus memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu pada 

mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah Tangga Listrik 

(PPARTL), pemahaman tentang (1) Memahami jenis peralatan rumah tangga 

listrik yang menggunakan alat pemanas, (2) Memahami prosedur perawatan 

peralatan rumah tangga listrik menggunakan pemanas, (3) Memperbaiki 

Peralatan Rumah Tangga Listrik yang menggunakan alat pemanas dan motor, 

(4) Memahami jenis peralatan rumah tangga listrik yang menggunakan motor, 

(5) Memahami prosedur perawatan rumah tangga listrik menggunakan motor, 
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(6) Memahami data sheet komponen peralatan rumah tangga yang 

menggunakan alat pemanas dan motor yang dapat dimanfaatkan dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk siswa yang 

berkompetensi, guru dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang mampu mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat 

belajar secara aktif baik intelektual, emosional maupun fisik dan mentalnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 

Padang mulai 27 July – 10 Agustus 2017 di kelas terlihat guru memberikan 

materi secara lisan kemudian siswa ditugaskan untuk mencatat dan 

mengerjakan latihan. Siswa terlihat canggung dan malu untuk bertanya pada 

guru, ketika ada materi pelajaran yang tidak dimengerti siswa lebih suka 

bertanya pada temannya. Ini terlihat ketika peneliti ikut masuk kedalam kelas 

dengan guru yang mengajar, ketika guru menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, siswa hanya diam dan mendengarkan 

yang di sampaikan oleh guru, dan ketika siswa ditanya oleh guru apakah 

mereka sudah mengerti atau tidak ?,  mereka menjawab sudah, namun ketika 

diberikan soal latihan mereka tidak dapat menjawabnya, dan lebih memilih 

untuk bertanya kepada temanya yang mengerti, dari pada langsung bertanya 

kepada guru. Selain itu, wawancara  dilakukan dengan beberapa siswa kelas XI 

TITL, sebagian besar siswa mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep PPARTL yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa 

merasa bosan dalam proses pembelajaran, siswa cenderung melakukan 

aktivitas lain yang lebih menarik perhatian, misalnya seperti bermain dan 
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mengobrol dengan temanya. Selain siswa, wawancara  juga dilakukan dengan 

guru mata pelajaran PPARTL, strategi pembelajaran yang selama ini 

digunakan  oleh guru, yakni dengan komunikasi satu arah  dan guru 

memberikan  penjelasan kepada siswa secara lisan (ceramah) dan dengan 

menggunakan media yang sederhana (papan tulis). Tentunya setiap siswa dari 

jurusan   TITL  ini diharuskan untuk memahami dan menguasai semua materi 

pada mata pelajaran Perbaikan dan Perawatan Alat Rumah Tangga Listrik 

(PPARTL).  

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung bersikap pasif, 

enggan bertanya, takut salah atau malu untuk bertanya dan siswa jarang 

berdiskusi dengan teman lainnya. Siswa hanya menerima informasi dari guru 

tanpa berusaha untuk memahaminya, sehingga ketika guru menanyakan 

kembali mengenai konsep yang sedang dibicarakan, siswa tidak bisa 

menjawabnya dengan benar. Hal inilah yang mengakibatkan pola belajar siswa 

cenderung menghafal, serta kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan daya 

analisis siswa kurang berkembang. Untuk mengatasi masalah tersebut siswa 

melakukannya dengan cara menyalin tugas teman lainnya, pengetahuan atau 

pemahaman siswa hanya sebatas penyampaian materi dari guru, siswa tidak 

mampu berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar siswa 

kelas XI TITL pada mata pelajaran PPARTL pada tabel 1.  
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Perbaikan 

dan Perawatan Alat Rumah Tangga Listrik di Kelas XI TITL Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlahs

iswa 

Nilai Persentase 

ketuntasan(%) 

< 75 ≥ 75 TidakTuntas Tuntas 

1 XI TITL 1 22 Orang 10 12 45,45% 54,55% 

2 XI TITL 2 22 Orang 18 4 81,82 % 18,18% 

 Jumlah 44 orang 28 16 63,63% 36,36% 

Sumber : Dokumen Rekap Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran 

Rendahnya penguasaan siswa terhadap suatu materi pembelajaran 

khususnya pada Mata Pelajaran Perbaikan dan Perawatan Alat Rumah Tangga 

Listrik perlu adanya perbaikan proses pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, mudah dipahami, dan melibatkan 

keaktifan siswa. Keaktifan siswa tersebut, akan bermuara pada peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini perlu adanya pembaharuan pada metode pembelajaran 

yang dapat memberikan motivasi terhadap siswa melalui pengemasan didalam 

proses pembelajaran dengan metode atau strategi yang tepat dan menarik 

dalam penyajiannya. Salah satu langkahnya adalah dengan menerapkan strategi 

pembelajaran aktif  tipe Peer Lesson, sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif  tipe Peer Lesson ini cocok 

digunakan dalam pembelajaran pada Kompetensi Dasar Memahami Prosedur 

Perawatan Rumah Tangga Listrik Menggunakan Motor. Sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Melvin L. Silberman ( 2009: 173)“Peer 

Lesson (Pelajaran Teman Sebaya) adalah sebuah strategi yang 
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mengembangkan peer teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh 

tanggung jawab untuk mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas”. 

Peer lesson merupakan strategi untuk mendukung pembelajaran sesama siswa 

di dalam kelas, yang dapat membuat siswa lebih rileks, karena bisa berdiskusi 

dengan teman sehingga mereka aktif dalam belajar. Siswa bisa secara bebas 

mengemukakan pendapat ataupun bertanya mengenai materi yang kurang 

dipahami, tanpa ada rasa segan, malu ataupun takut. Ketika siswa belajar 

dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini 

mereka secara aktif melakukan olah pikir, baik untuk menemukan ide pokok 

dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang 

baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dari 

sinilah tercipta keadaan menyenangkan sehingga siswa bisa menyerap dan 

memahami materi pelajaran serta bisa meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson dengan Metode Konvensional Pada Mata 

Pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah Tangga Listrik (PPARL) Pada 

Kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang” . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah pada mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat 

Rumah Tangga Listrik (PPARL) adalah sebagai berikut: 
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1. Proses pembelajarannya belum kondusif dan kurangnya interaksi antara 

guru dengan siswa, membuat siswa tidak termotivasi untuk menggali 

informasi yang bisa mengembangkan kemampuannya, sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

2. Pengetahuan dan pemahaman siswa hanya sebatas materi dari guru, siswa 

tidak mampu berfikir kritis dan mengem bangkan kemampuan untuk 

memecahkan masalah. 

3. Masih banyaknya siswa yang kurang paham dengan materi pelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa dibawah KKM, ini dikarenakan  siswa 

cenderung kurang memperhatikan guru saat mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 

dibatasi pada Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe peer lesson dengan metode konvensional yang 

berkaitan dengan materi yang dibahas, maka penelitian ini dilakukan terhadap 

siswa kelas XI TITL di SMK Muhammadiyah 1 Padang pada mata pelajaran 

PPARTL dengan kompetensi dasar yaitu memahami prosedur perawatan 

rumah tangga listrik menggunakan motor, pada semester ganjil tahun ajaran 

2017/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu Apakah terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang signifikan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
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tipe Peer Lesson dengan metode konvensional Pada Mata Pelajaran PPARTL 

di kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: untuk mengetahui Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe Peer Lesson dengan metode konvensional Pada Mata 

Pelajaran PPARTL di kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah, dapat menjadi solusi baru dalam mencapai kebehasilan 

sekolah dan sebagai sumber informasi serta bahan pertimbangan dalam 

memecahkan persoalan-persoalan yang mungkin dialami guru pada mata 

pelajaran PPARTL dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, sebagai pertimbangan untuk Untuk meningkatkan proses 

pembelajaran PPARTL melalui perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Peer Lesson. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam menerapkan strategi 

pembelajaran aktif tipe Peer Lesson sebagai Strategi pembelajaran dan 

hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi, teori, 

serta implementasi  dari Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Peer 

Lesson untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe peerlesson dan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan 

Alat Rumah Tangga Listrik pada siswa kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 

1 Padang. Hal ini diperoleh hasil berupa rata-rata yaitu 83,68 untuk kelas 

eksperimen dan 75,91 untuk kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji t 

diperoleh thitung > ttabel atau 3,739 > 2,021, pada α (0,05) 

B. Saran   

1. Disarankan kepada pihak sekolah dapat mengadakan pelatihan kepada 

guru – guru tentang metode - metode pembelajaran yang tepat, sehingga 

guru - guru dapat mempraktekkan metode apa yang pantas buat materi 

ajarnya. 

2. Kepada pihak sekolah agar meningkatkan kesadaran guru untuk 

menggunakan metode yang variatif agar mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dan  keaktifan dalam belajar, 

sehingga hasil belajar bisa tercapai dengan baik khususnya pada mata 

pelajaran Perawatan dan Perbaikan Alat Rumah Tangga Listrik
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